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K ebiasaan merokok padaremaja .di dunia maupun di Indonesia terutama Jakarta cukup tinggi, yang
didukung oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut antara lain faktor keluarga dan
lingkungan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana faktor keluarga terutama struktur
fungsiona keluargayang terdiri dari: struktur peran, nilai-nilai keluarga, proses komunikas dan struktur
kekuatan keluarga mempengaruhi kebiasaan merokok padaremajadi SLTP Kecamatan Cilandak Jakarta
Selatan. Sebagai confounding yaitu karakteristik responden yang terdiri dari jenis kelamin, suku, pendidikan
orang tua, pekerjaan orang tua, sertalingkungan dan. media Penelitian ini merupakan penelitian cross
sectional yang ditakukan pada remaja SLIP Kecamatan Cilandak Jakarta Selatan. Sampel diambil secara
random sampling sebanyak 107 responden dari 10 SLTP.

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara: struktur peran keluarga dengan kebiasaan
merokok padaremaa SLTP (p value= 0,002), nilai-nilai keluarga dengan kebiasaan merokok padaremaja (p
value 0,003), komunikasi dengan kebiasaan merokok pada remaja (p value 0,033). Sedangkan hubungan
struktur kekuatan keluarga dengan kebiasaan merokok pada remaja tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan (p value 0,06). Adapun karakteristik responden (confounding) yang berhubungan secara
signifikan dengan kebiasaan merokok pada - remajayaitu jenis kelamin (p value= 0,002), lingkungan (p
value= 0,004) dan media (p value= 0,001). Faktor yang paling dominan mempengaruhi struktur fungsioonal
keluarga dengan kebiasaan merokok pada remajaialah hubungan nilai-nilai keluarga dengan kebiasaan
merokok pada remaja setelah dikontrol oleh variabel lingkungan dengan ratio OR = 19,65 (> 10 %).

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada keluarga untuk mengoptimalkan peran anggota keluarga
yang seimbang dan saling mendukung. Selain itu keluarga agar menjaga nilai-nilai keluarga dengan tidak
merokok di depan remaja, melakukan komunikasi secarateratur dengan remaja dan melibatkan remaja
dalam pengambilan keputusan. Untuk Kepala sekolah dan staf agar tidak merokok di depan remaja,
mengoptimalkan kegiatan UKS, OSIS dan ektrakurikuler, serta membuat slogan yang menarik untuk
pencegahan merokok Perawat komunitas dapat bekerja sama dengan keluarga, tokoh masyarakat, dan
instans terkait dalam melakukan family empowerment dan promosi kesehatan tentang pencegahan dan
bahaya merokok bagi kesehatan.

<hr><i>The smoking habit in teenagers around the world including in Indonesia, especially Jakarta, is pretty
high, supported by several factors influencing it. Some of the factors are family and environment. The
purpose of this study isto analyze how far the family factors, like the functional structure of family, which
consists of role structure, family values, communication process, and family structure strength influences the
smoking habit in teenagersin SLTP Kecamatan Cilandak Jakarta Selatan. The confounding are the
respondent characteristic such as genders, ethnics, parent's educational backgarounds, parent's job field, and
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also environment and media. This study is a cross sectional study implemented toward teenagersat SLTP
Kecamatan Cilandak Jakarta Selatan _ The samples are taken randomly from 107 respondent from 10 Junior
High Schools.

The result of this study shown significant correlations between the family role structure and the smoking
habit in teenagers (p value- 0,002), family values and teenagers smoking habit (p value= 0,003),
communication and smoking habit (p value= 0,033). Meanwhile the family strength structure and smoking
habit in teenagers do not show any significant correlation (p value= 0,06). Respondent characteristics
(confounding), which are significantly related to the smoking habit in teenagers, are sexual gender (p value=
0,002), environment (p value=0,004) and media (p value= 0,001). The most dominant factor influencing the
functional structure in family to the smoking habit in teenagers in the family values correlation to the
smoking habit after being controlled by the environment variables with ratio OR - 19,65 (> 10 %).

Based on this study, it is advisable that family?s should balance the family members role optimally and
support each other within the family members. Furthermore families should raise their values by not
smoking in front of the teenagers and giving them the wrong examples, having interactive communications
with the teenagers regularly and involve the in decision-making process. For the headmasters, teachers,
school staff do not smoke in front of the students, and the optimal the use of School Health Organization
(Usaha Kesehatan Sekolah) and other extra curriculums activities. Schools can a'so make attractive slogans
of saying no to smoking habit in teenagers. Community nurses can work together with families and
authorities in optimal zing family roles and health promotion about preventions and the danger of smoking
to our health.</i>



